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Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemanfaatan Mobile 
Instant Messaging dengan pendekatan saintifik terhadap kemampuan berpikir 
kritis pada dampak pembelajaran saat isolasi pandemi Covid-19. Metode 
penelitian yang digunakan adalah quasy experimental research dengan desain 
noneequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas XI IPA SMA N 1 Bandar Sribhawono. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling dengan sampel kelas XI 
IPA 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 1 sebagai kelas kontrol. 
Instrumen yang digunakan adalah instrumen tes berupa soal essay untuk 
mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hasil analisis kemampuan 
berpikir kritis peserta didik kedua kelas dilakukan uji independent sample t-test 
menunjukkan nilai sig sebesar 0,001 < 0,05 sehingga Ha diterima atau peserta 
didik mampu berpikir kritis menggunakan pembelajaran dengan pemanfaatan 
mobile instant messaging. Pada penelitian ini, persentase perolehan setiap 
indikator kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kontrol yaitu, 
basic support 72,60% dan 61,30%, elementary clarification 64,40% dan 51,90 %, 
advance clarification 62,20% dan 45,30%, inference 67,90 dan 46,40%, strategy 




Kata kunci: Mobile Instant Messaging, pendekatan saintifik, kemampuan 



































َك َوَنا قَََلٰ  َعَك َربُّ  ٣َنا َودَّ
 “ Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu ” 
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A. Penegasan Judul 
Penelitian berjudul Pengaruh pemanfaatan Mobile Instant Messaging 
dengan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar peserta didik, berikut uraian 
serta maksud kata-kata dari judul penelitian yang diambil oleh peneliti: 
1. Pengaruh: daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) 
2. Pemanfaatan: aktivitas menggunakan proses dan sumber untuk belajar 
3. Mobile Instant Messaging: suatu sistem pengiriman pesan dengan 
cepat melalui perantaraan jaringan internet 
4. Pendekatan Saintifik: Strategi pendekatan dalam proses pembelajaran 
yang dirancang agar peserta didik dapat mengonstruktif konsep, 
hukum atau prinsip dengan melalui tahapan mengamati, 
mengidentifikasi, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, 
mengumpulkan data, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 
mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan1 
5. Kemampuan Berpikir Kritis: kemampuan seseorang dalam 
menganalisis ide-ide atau gagasan yang logis, reflektif, sistematis dan 
produktif untuk dimanfaatkan, sehingga mampu berhasil dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi2                                                                                                                                                      
                                                             
1
 Ahmad Yani & Mamat Ruhimat, Teori dan Implementasi Pembelajaran Saintifik 
Kurikulum 2013. (Bandung: Refika Aditama, 2018), h.6 
 
2
Herayani, d., Analisis Berpikir Kritis Matematis dan Rasa Ingin Tahu Pada Pembelajaran 






                                                                                                                                         
B. Alasan Memilih Judul 
Dalam pelaksanaan penelitian ini, alasan peneliti memilih judul adalah 
sebagai berikut: 
1. Alasan Objektif 
a. Mengikuti perkembangan zaman seiring dengan adanya kemajuan 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dengan memanfaatkan media sosial 
yaitu aplikasi Whats App, dengan harapan dapat menjadi salah satu media  
penunjang kegiatan belajar mengajar yang efektif 
b. Menuai gagasan tentang pembelajaran abad 21 yang diadopsi dari 
pembelajaran kurikulum 2013 dengan menunjukan kerangka kompetensi 
yang dikenal dengan istilah 4 C (critical thinking, communication, 
collaboration dan creativity) 
c. Rendahnya kemampuan para peserta didik untuk berpikir kritis, 
setelah peneliti melakukan tes awal mengenai kemampuan berpikir kritis 
2. Alasan Subjektif 
a. Belum adanya kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
pemanfaatan salah satu aplikasi media sosial 
b. Belum adanya pembelajaran dengan pendekatan saintifik untuk 







C. Latar Belakang Masalah 
Pandemi global yang disebabkan oleh adanya Covid-19 (Coronavirus 
disease-19) yang terjadi di Indonesia berdampak pada dunia pendidikan, ekonomi 
sosial dan budaya. Terkhusus pada dunia pendidikan, dampak yang diakibatkan 
adalah membatasi akses kegiatan tatap muka atau berkumpul di sekolah, 
madrasah, universitas, dan pondok pesantren guna mencegah terjadinya 
penyebaran Covid-19. Pandemi Covid-19 merupakan salah satu ujian atau cobaan 
dari Allah subhanahuwataala untuk menguji para hambanya bagaimana menyikapi 
adanya ketentuan takdir yang telah ditentukan sebagaimana telah tercantum dalam 
QS. At-Thaghabun:11, yaitu 
َصاَب  َنا  
َ
ِصيَبٍة إَِّلَّ بِإِۡذِن أ نُّ ِه ٱِنو  ِ  للَّ ِ ٱَوَنو يُۡؤِنۢو ب ُ ٱوَ  ۥ  َيۡهِد قَۡلَبهُ  للَّ     للَّ
ٍء َعلِيٞم    ١١بُِكّلِ ََشۡ
Artinya: “tidak ada musibah yang menimpa seseorang kecuali dengan izin 
Allah dan barangsiapa yang beriman kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, Allah 
akan memberi petunjuk kepada hatinya” 
Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada seorang hamba ditimpa  
suatu musibah kecuali apa yang Allah Subhanahu wa Ta‟ala telah tuliskan 
kepadanya, maka seorang hamba dalam kondisi seperti ini sangat butuh untuk 
selalu memperbaharui keimanannya dan memperbaharui keyakinan terhadap 
takdir Allah Subhanahu wa Ta‟ala bahwa apa yang telah dikehendaki pasti akan 
terjadi dan apa yang Allah tidak diinginkan pasti tidak akan terjadi. 
  Adanya pandemi Covid-19 tentu menjadi banyak kendala atau permasalahan 





pendidik dan peserta didik untuk melaksanakan pembelajaran dimasing-masing 
institusi sebagaimana yang semestinya dilakukan. Pada tanggal 4 Maret 2020, 
sebagai organisasi Internasional yang bergerak dibidang pendidikan UNESCO 
(United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization) menyarankan 
penggunaan pembelajaran jarak jauh dan membuka platform pendidikan yang 
dapat digunakan institusi pendidikan dan tenaga pendidik untuk menjangkau 
peserta didik dari jarak jauh dan membatasi gangguan pendidikan. Secara global, 
hasil pantauan UNESCO menyebutkan bahwa sampai tanggal 13 April 2020 
sebanyak 191 negara telah menerapkan penutupan nasional yang berdampak 
kepada 1.575.270.054 siswa (91.3% dari populasi siswa dunia) 3 . Penyebaran 
wabah Covid-19 mendesak pada pendidikan untuk melaksanakan pembelajaran 
jarak jauh, dimana hal ini hampir belum pernah dilakukan secara serentak 
sebelumnya bagi semua elemen pendidikan termasuk peserta  didik, tenaga 
pendidik hingga orang tua atau wali peserta didik. Masa pandemi, waktu, lokasi 
dan jarak menjadi permasalahan besar saat ini, sehingga pembelajaran jarak jauh 
menjadi solusi untuk mengatasi kesulitan pembelajaran secara tatap muka, dengan 
tetap mempertahankan kelas untuk aktif meskipun sekolah telah ditutup. 
Krisis kesehatan yang diakibatkan oleh penyebaran Covid-19, telah 
memelopori pendidikan untuk melaksanakan pembelajaran dalam jaringan 
(online) secara serentak. Pembelajaran online telah terjadi hampir diseluruh dunia 
                                                             
3
 Adib Rifqi Setiawan, Lembar Kegiatan Literasi Saintifik untuk Pembelajaran Jarak Jauh 






selama pandemi Covid-19. 4  Dalam hal ini, elemen utama yang berperan di 
instansi pendidikan, yaitu para tenaga pendidik seharusnya mampu 
mendayagunakan kemampuan apa yang telah dimilikinya agar mampu 
menciptakan kegiatan pembelajaran yang aktif, efektif dan menyenangkan, karena 
pendidikan merupakan salah satu aktivitas dan usaha untuk menciptakan potensi 
sumber daya manusia
5
dan kebutuhan sepanjang hayat pada manusia
6
 Untuk 
mengoptimalkan kompetensi tersebut, maka pendidik seharusnya mampu 
memanfaatkan ketersediaan bahan penunjang pembelajaran yang telah ada dan 
berkreatif dalam mengadakan variasi metode maupun model pembelajaran seiring 
dengan berkembangnya teknologi di zaman globalisasi dan selama dilakukan 
pembelajaran jarak jauh akibat pandemi global Covid-19. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat telah 
membawa perubahan dalam berbagai aspek kehidupan manusia7, hal tersebut juga 
tentunya mendorong upaya pembaharuan dalam pemanfaatan dibidang 
pendidikan. Menurut hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia  
(APJII) pada tahun 2017 pengguna internet di Indonesia mencapai 143,26 juta 
                                                             
4
 Goldschmidt, K. The COVID-19 pandemic: Technology use to support the wellbeing. 
Journal of Pediatric Nursing, (2020)  h.1. 
 
5
 Ananto Hidayah, Yuberti. Pengaruh Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-
Explain) Terhadap Keterampilan Proses Belajar Fisika Siswa Pokok Bahasan Suhu dan Kalor. 
Indonesian Journal of Science and Mathematics Education, (2018), h. 21. 
  
6
 Yani Suryani. Tesis Pengembangan LKS Kemagnetan Berbasis Representasi Multipel 
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Kemampuan Pemecahan Masalah. (Bandar 
Lampung: 2018), h.1 
 
7
 Sri Latifah, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token Berbantu 
Puzzle Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X Pada Materi Gelombang. Al-






jiwa8, hal ini menunjukan bahwa setiap orang pasti menggunakan internet dalam 
kehidupan sehari-harinya. Pemanfaatan penggunaan smartphone tidak hanya 
digunakan untuk memberi komunikasi tetapi juga dimanfaatkan untuk bermain 
game, berbelanja, berbisnis dan berkarya.9  
Pemanfaatan smartphone ternyata sudah dimanfaatkan dalam dunia 
pendidikan, di mana teknologi media sosial atau dikenal dengan sebutan 
smartphone menawarkan cara-cara modern dan kreatif untuk membangun 
lingkungan belajar sosial.10 Pembelajaran menggunakan akses chatting atau biasa 
disebut dengan Mobile Instant Messaging (MIM) dapat mendukung proses 
pembelajaran yang aktif. Pembelajaran menggunakan pemanfaatan Mobile instan 
messaging adalah salah satu contoh penerapan pembelajaran menggunakan 
metode e-learning, karena pada pembelajaran ini memanfaatkan salah satu fitur 
aplikasi media sosial yang terhubung dengan jaringan internet (online). Metode e-
learning (konten kursus online) memberikan kemudahan dan kelancaran proses 
pembelajaran antara pendidik dan peserta didik. Dengan metode e-learning, 
pendidik dapat meningkatkan intensitas komunikasi interaktif dengan para peserta 
didik di luar jam kegiatan belajar mengajar.11 Studi Tentang Penggunaan Mobile 
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Instant Messaging (MIM) untuk mendukung pengajaran dan pembelajaran 
sebagian besar tentang WhatsApp banyak digunakan daripada aplikasi pesan 
singkat lainnya karena aplikasi ini berbiaya rendah, mampu mengirim konten 
multimedia(teks, gambar, audio, video, dll.), mudah digunakan, diunduh gratis, 
dan menyediakan layanan komunikasi yang sederhana, menyenangkan, dan dapat 
diakses.12  
Penelitian lain menemukan informasi penting mengenai penggunaan 
Whats App yang menyatakan bahwa aplikasi tersebut dapat meningkatkan 
motivasi peserta didik untuk secara aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran.13 
Kesulitan belajar fisika bagi peserta didik dapat salah satunya dapat diatasi 
dengan cara mendesain pembelajaran yang kreatif dan interaktif sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik. Salah satu cara untuk 
mengatasinya menggunakan Mobile Instant Messaging (MIM) sebagai media 
dalam pembelajaran di sekolah karena pembelajaran ini menarik dan tidak 
membosankan 14 . Aplikasi Whatsapp Messenger dapat meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik, mempercepat terjadinya kelompok belajar dalam 
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membangun dan mengembangkan ilmu pengetahuan 15 . Pembelajaran dengan 
bantuan aplikasi online seperti WhatsApp Messenger dapat meningkatkan 
kolaborasi dalam pembelajaran, berbagi pengetahuan dan informasi yang berguna 
dalam proses pembelajaran secara mudah dan cepat, sehingga dengan 
memanfaatkan teknologi yang ada diharapkan dapat mempertahankan kesenangan 
pada pembelajaran. Pembelajaran menggunakan Mobile Instant Messaging dapat 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik dan mudah diterapkan untuk 
memromosikan pengajaran dan pembelajaran 16 . Penggunaan Mobile Instant 
Messaging berupa Line efektif dapat mendukung pembelajaran fisika dalam 
pendekatan blended learning. 17  Banyak dampak positif dari pembelajaran 
menggunakan Mobile Instant Messaging tetapi, ada juga fakta yang bertentangan 
dari Mobile Instant Messaging untuk media pembelajaran berbasis online. 
Walaupun pendidik dan peserta didik bersedia menggunakan WhatsApp dalam 
proses belajar mengajar, secara praktis, mereka lebih suka menggunakannya untuk 
interaksi dan tujuan lain selain pendidikan.18 Fakta lain yang bertentangan juga 
dikemukakan dalam sebuah penelitian, ditemukan bahwa WhatsApp memberikan 
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lebih banyak dampak negatif pada kinerja siswa daripada efek positifnya.19 Alasan 
yang mungkin karena keterbatasan sumber daya tekstual konseptualisasi 
akademik dan tidak yakin dalam cengkeraman akademik pada hasil diskusi 
menggunakan pesan teks diWhatsApp. 20  Oleh karena itu, diperlukan untuk 
mengeksplorasi kekuatan dan kelemahan aplikasi Mobile Instant Messsaging 
platform whatsapp dalam mempertahankan proses belajar-mengajar. 
Pembaruan dan penyempurnaan kinerja pendidikan yang mendukung salah 
satunya yaitu kurikulum
21
. Implementasi Kurikulum 2013 menekankan pada 
dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, salah satumya yaitu 
menggunakan pendekatan saintifik (scientific approach).22 Pembelajaran melalui 
pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran dimana peserta didik secara aktif 
dapat mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan 
mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan 
masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan 
berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan 
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konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan. 23  Tujuan pendekatan saintifik 
dimaksudkan agar peserta didik terdorong lebih aktif saat mengikuti kegiatan 
belajar mengajar seperti mengenal, memahami berbagai materi menggunakan 
pendekatan ilmiah. Dalam hal ini agar peserta didik mengetahui bahwa informasi 
bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah 
dari pendidik. 24 
Penerapan kurikulum 2013, pemerintah mengharapkan dapat membantu 
menyiapkan keterampilan peserta didik dalam menghadapi perkembangan abad 
21 seperti kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir kreatif dan 
kemampuan berkomunikasi.25 Berpikir kritis menuntut adanya usaha, kerjasama 
tentang keakurasian, kemauan, dan pantang menyerah ketika menghadapi tugas 
yang sulit. Oleh karena itu, orang yang berpikir kritis memerlukan adanya suatu 
sikap keterbukaan terhadap ide-ide baru. Di dalam QS. Al-Baqarah 44 
َةَۚ أَفَََل تَۡعِقلُوَن   ۞أَتَۡأُمُزوَن ٱلىَّاَس تِٱۡلثِّزِ َوتَىَسۡوَن أَوفَُسُكۡم َوأَوتُۡم تَۡتلُوَن ٱۡلِكتََٰ
44.  Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang 
kamu melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab 
(Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir? 26 
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 Ayat diatas menjelaskan tentang pentingnya seorang manusia 
memanfaatkan pola pikirnya untuk mengerjakan apa yang diperintahkan Rabb nya 
dan menjauhi apa yang telah dilarang, karena di dalam ayat tersebut makna Al 
Kitab Taurat menjelaskan ancaman dan siksaan terhadap orang yang tidak sesuai 
perkataan dengan perbuatannya. 
Pembelajaran adalah aktivitas pengajaran yang dilakukan dari pendidik 
dan peserta didik.
27
 Proses kegiatan belajar mengajar di sekolah pada 
kenyataannya masih kurang mendorong pada pencapaian kemampuan berpikir 
kritis. Faktor-faktor yang menyebabkan kemampuan berpikir kritis tidak 
berkembang selama pendidikan diantaranya adalah: Pertama, perancangan 
kurikulum dirancang dengan target materi yang luas sehingga pendidik lebih 
terfokus menyelesaikan materi. Artinya, pendidik lebih memrioritaskan 
ketuntasan materi dibanding pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep 
pada mata pelajaran. Kedua, bahwa aktivitas pembelajaran di kelas yang selama 
ini dilakukan oleh guru tidak lain menggunakan penyampaian informasi (metode 
ceramah) atau biasa dikenal dengan pembelajaran cenderung mengarah ke 
pendidik. Salah satu contohnya pendidik terbiasa memberikan contoh soal, 
dilanjutkan dengan soal latihan yang sifatnya rutin dan kurang melatih daya kritis. 
Untuk mengantisipasi masalah tersebut, maka perlu pencarian suatu alternatif 
metode serta model pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pendidik seharusnya juga terus berusaha 
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menyusun dan menerapkan berbagai metode pembelajaran yang variasi agar 
peserta didik tertarik dan bersemangat dalam mengikuti pelajaran.28  
Indikasi prestasi belajar peserta didik di sekolah sering dihubungkan 
dengan permasalahan belajar dari peserta didik seperti pemahaman pada materi 
mata pelajaran yang ditempuh, hal ini biasanya disebabkan oleh kurang efektifnya 
metode penyampaian materi saat pembelajaran berlangsung, dimana pembelajaran 
masih bersifat satu arah atau berpusat pada pendidik (teacher centered), sehingga 
peserta didik hanya dapat menguasai materi sebatas apa yang disampaikan oleh 
pendidik, dan sedikitnya peserta didik lebih cenderung menghafal daripada 
memahami konsep. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam ayat Al-Quran Qs. Az-
Zumar ayat 9   
ْه هَُو قَاوٌِت آوَاَء اللَّيِْل َساِجدًا َوقَائًِما يَْحذَُر اْْلِخَزجَ َويَْزُجو َرْحَمحَ َرتِِّهِۗ قُْل هَْل  أَمَّ
 يَْستَِوي الَِّذيَه يَعْلَُموَن َوالَِّذيَه ََل يَعْلَُموَنِۗ إِوََّما يَتَذَكَُّز أُولُو اْْلَْلثَاِب 
9.  (Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut 
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: 
"Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 
pelajaran.29 
Makna ayat Al Quran di atas menjelaskan bahwa konsep hidup di dunia, 
sebagai manusia harusnya menyadari bahwa orang-orang yang berilmu tentu 
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hanya akan mengharapkam balasan dari Allah Subhanahuwataala yang kekal 
daripada mengharapkan segala sesuatu yang sifatnya sementara, yaitu di muka 
bumi ini dan sungguh termasuk orang-orang yang rugi apabila manusia diciptakan 
di bumi ini tidak mau mengetahui dan memaknai apa yang sesungguhnya telah 
Allah Subhanahuwataala ciptakan.   
Mata pelajaran Fisika merupakan salah satu dari cabang ilmu pengetahuan 
alam yang mempelajari tentang fenomena atau gejala alam, hukum dan 
interaksinya dalam kehidupan sehari-hari 30 . Ilmu Fisika dijadikan sebagai 
landasan untuk perkembangan teknologi informasi, transportasi dan produksi 
energi31. Hal ini dapat diketahui bahwa kejadian di alam semesta terutama dalam 
kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari cabang ilmu fisika. Oleh karena itu, di 
dalam instansi pendidikan untuk peserta didik yang mengambil konsentrasi ilmu 
Matematika dan Pengetahuan Alam, mereka seharusnya mampu menguraikan 
masalah yang terjadi didalam kehidupan sehari-hari dengan memanfaatkan 
kemampuan pengetahuan ilmu fisika yang dimilikinya, tujuannya agar dapat 
menambah wawasan pengetahuan. Akan tetapi, sebagian besar orang dalam hal 
ini menyatakan bahwa pembelajaran fisika di sekolah dianggap pembelajaran 
yang diyakini peserta didik salah satu mata pelajaran yang sulit karena banyaknya 
simbol dan rumus, maka dari itu proses pembelajaran fisika dianggap sebagai 
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mata pelajaran yang mengingat rumus-rumus, bukan mengarah ke pemahaman 
konsep ilmu Fisika.32 
Proses kegiatan belajar mengajar di sekolah pada kenyataannya masih 
kurang mendorong pada pencapaian kemampuan berpikir kritis. Faktor-faktor 
yang menyebabkan kemampuan berpikir kritis tidak berkembang selama 
pendidikan diantaranya adalah: Pertama, perancangan kurikulum dirancang 
dengan target materi yang luas sehingga pendidik lebih terfokus menyelesaikan 
materi. Artinya, pendidik lebih memrioritaskan ketuntasan materi dibanding 
pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep pada mata pelajaran. Kedua, 
bahwa aktivitas pembelajaran di kelas yang selama ini dilakukan oleh guru tidak 
lain menggunakan penyampaian informasi (metode ceramah) atau biasa dikenal 
dengan pembelajaran cenderung mengarah ke pendidik. Salah satu contohnya 
pendidik terbiasa memberikan contoh soal, dilanjutkan dengan soal latihan yang 
sifatnya rutin dan kurang melatih daya kritis. Untuk mengantisipasi masalah 
tersebut, maka perlu pencarian suatu alternatif metode serta model pembelajaran 
yang tepat sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
Pendidik seharusnya juga terus berusaha menyusun dan menerapkan berbagai 
metode pembelajaran yang variasi agar peserta didik tertarik dan bersemangat 
dalam mengikuti pelajaran.33  
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Berdasarkan hasil data pra penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 
Bandar Sribhawono, peneliti mengetahui bahwa di sekolah tersebut sudah 
menerapkan kurikulum 2013, namun model pembelajaran yang digunakan masih 
menggunakan model konvensional atau sistem pembelajaran lebih mengarah ke 
pendidik. Hal tersebut dapat dikatakan belum memotivasi para peserta didik untuk 
dapat belajar secara mandiri, karena sistem pembelajaran yang cenderung 
mengarah ke pendidik akan menyebabkan para peserta didik cenderung pasif 
dalam kegiatan pembelajaran.  Dalam hal ini, para peserta didik pada akhirnnya 
dinyatakan gagal dalam mencapai tingkat keberhasilan dalam pembelajaran. 
Pernyataan tersebut dapat diperoleh saat peneliti mewawancarai guru Fisika Kelas 
XI IPA SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono yaitu, Bapak Hermawan, S. Pd yang 
memaparkan bahwa kegiatan pembelajaran disekolah tersebut belum pernah 
memanfaatkan teknologi terkhusus mata pelajaran fisika, pembelajaran juga 
masih bersifat mengarah pada pendidik dan masih rendahnya kemampuan untuk 
berpikir kritis para peserta didik. Selain itu, peneliti memeroleh dari data 
Penilaian Tengah Semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020 dan hasil  
penyebaran uji coba soal Fisika materi Fluida Statis yang digunakan untuk 
melihat skala kemampuan berpikir kritis oleh peneliti. Hasil perolehan data pra 
penelitian dari peserta didik kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono 
dengan jumlah peserta didik sebanyak 30 orang, menunjukkan bahwa jumlah 
peserta didik yang dianggap tuntas dalam menyelesaikan soal sebanyak 3 peserta 
didik dengan persentase 10 % dan jumlah peserta didik yang dianggap tidak tuntas 





untuk kelas XI IPA 2 dengan jumlah peserta didik sebanyak 29 orang 
menunjukkan bahwa jumlah peserta didik yang dianggap tuntas dalam 
menyelesaikan soal sebanyak 8 peserta didik dengan persentase 27,5 % dan 
jumlah peserta didik yang dianggap tidak tuntas dalam menyelesaikan soal 
sebanyak 22 peserta didik dengan persentase 72.5 %. 
Berdasarkan pada permasalahan tersebut, peneliti akan mencoba melihat 
bagaimana penerapan pembelajaran menggunakan pengiriman pesan instant 
melalui aplikasi whatsapp dengan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran 
fisika dengan harapan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik serta dapat membantu sistem pembelajaran yang bersifat lebih mengaktifkan 
kepada peserta didik (student centered) dimasa pandemi Covid-19 saat ini. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
Bagaimana pengaruh pemanfaatan media pembelajaran menggunakan 
Mobile Instant Messaging dengan pendekatan saintifik dapat meningkatkan 
kemampuan berfikir kritis pada dampak pembelajaran dalam jaringan (online) saat 
isolasi pandemi COVID-19 ? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan dari 





 Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui 
pendekatan saintifik dengan memanfaatkan Mobile Instan Messaging pada 
dampak pembelajaran dalam jaringan (online) saat isolasi pandemi 
COVID-19 
2. Manfaat Penelitian 
 Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti mengharapkan dapat 
bermanfaat bagi khalayak umum yang ada pada dunia pendidikan, 
diantaranya sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis  
 Peneliti berharap hasil penelitian dapat menjadikan landasan ilmu 
pengetahuan khususnya pada materi fisika dan menjadi pedoman 
untuk penelitian selanjutnya. 
b. Manfaat Praktis 
1) Pendidik  
 Bagi pendidik yang mengajar mata pelajaran fisika, hasil 
dari penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan 
pertimbangan dalam pemilihan metode pembelajaran sebagai 
upaya untuk menjadikan pembelajaran lebih menarik dan melatih 
keaktifan serta kemandirian peserta didik saat mengikuti kegiatan 
belajar mengajar di kelas.  





 Mengenalkan kepada peserta didik mengenai metode kegiatan 
belajar yang lebih modern serta memanfaatkan teknologi yang 
sudah berkembang dengan menggunakan pengiriman pesan instan 
melalui salah satu aplikasi media sosial yang dilakukan oleh 
peneliti, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan hasil pada saat 
kegiatan belajar mengajar. 
3) Sekolah  
 Pembelajaran menggunakan Mobile Instant Messaging 
diharapkan mampu menjadikan peningkatan kualitas pendidikan 
dan efektif dalam penyajian materi, khususnya mata pelajaran 
fisika, serta dapat dijadikan sebagai panduan dan rujukan dalam 
melakukan variasi kegiatan belajar mengajar dengan menyesuaikan 
kondisi dan faktor pendukung yang ada di sekolah. 
4) Peneliti 
 Dapat menambah wawasan dan keterampilan yang digunakan 
sebagai variasi dalam metode pembelajaran dengan menggunakan 













A. Kajian Teori 
1. Hakikat Pembelajaran Fisika 
Pembelajaran Fisika sudah banyak dijelaskan bukan hanya pembelajaran 
berupa transfer ilmu, namun sebuah proses kontruktivisme yang 
memfasilitasi peserta didik untuk melatih keterampilan, membangun 
kognitinya sendiri, dan menumbuhkan sikap positif.
34
 Fisika berasal dari 
bahasa yunani yang berarti  “alam”. Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang 
mempelajari tentang benda-benda di alam, gejala-gejala, kejadian-kejadian 
alam serta interaksi dari benda-benda di alam.
35
 Ilmu Fisika sebagai salah 
satu mata pelajaran di sekolah, merupakan salah satu cabang dari Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) yang dapat menjelaskan berbagai fenomena alam di 
kehidupan sehari-hari. Fenomena alam yang dimaksud dapat dijelaskan 
melalui sebuah konsep, teori dan hukum fisika sehingga dapat diterima oleh 
pikiran manusia. Belajar fisika berarti mempelajari alam berikut konsep-
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2. Pembelajaran Dalam Jaringan Internet Dimasa Pandemi Covid-19 
Internet  yang merupakan singkatan dari interconnection and networking, 
adalah jaringan informasi global, yaitu “the largest global network of 
computers, that enables people throughout the world to connect with each 
other”. Internet pertama kali diluncurkan oleh J.C.R Licklider dari MIT 
(Massachusetts institute technology) pada bulan Agustus 1962.37 
Internet merupakan pengembangan dari teknologi komputer dan 
merupakan kumpulan jaringan komputer yang berhubungan satu dengan yang 
lainnya melalui jaringan telepon dengan protokol atau aturan tertentu. Dengan 
adanya internet, maka manusia dapat memeperoleh informasi aktual di dunia 
serta dapat  melakukan komunikasi dengan orang lain walaupun mereka 
sebelumnya tidak saling mengenal. Melalui internet, kita dapat mengirimkan 
informasi kepada orang lain dengan menggunakan computer atau 
smartphone.38  
Penggunaan teknologi informasi, seperti pemanfaatan internet yang telah 
mempunyai berbagai aplikasi media sosial memudahkan bagi para 
penggunanya untuk berkomunikasi, mencari informasi dan menjalin 
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pertemanan secara online.39  Seperti media social yang sudah marak diera 
globalisasi saat ini, contohnya: facebook, twitter, line, bbm, instagram, path, 
ask fm, linkedin, snapchat dan beberapa aplikasi media sosial lainnya. 
Pada bulan juni 2002 Pustekkom (Pusat Teknologi Komunikasi) memulai 
kegiatan pengembangan edukasi.net yang merupakan bagian dari sebuah situs 
internet yang menyediakan layanan belajar berbasis internet termasuk 
penyediaan layanan sumber belajar yang dapat dimanfaatkan oleh para 
peserta didik dan pendidik, karena berkembangnya IPTEK saat ini mulai 
mengalami masa transisi dari media cetak beralih menjadi media digital
40
 
Melalui situs ini baik peserta didik maupun pendidik dapat memeroleh 
berbagai sumber belajar untuk menunjang proses pembelajaran di sekolah, 
baik pembelajaran tatap muka di kelas individual di rumah atau di tempat-
tempat layanan internet. Bahan belajar dikembangkan berdasarkan kurikulum 
yang berlaku, sehingga peserta didik dapat memanfaatkan situs ini 
mengintregasikan kedalam proses pembelajaran di kelas. Bahan belajar 
dirancang dan dikemas dalam bentuk yang menarik dan menyenangkan 
sehaingga dapat menjadikan para peserta didik untuk dapat menggunakannya 
atau memotivasi para peserta didik untuk belajar. Situs pembelajaran ini juga 
dirancang dengan menggunakan peralatan dan sarana koneksi minim. 
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Edukasi.net dapat memberikan keuntungan bagai pendidik dan peserta 
didik diantaranya: 
a. Memeroleh sumber belajar yang sesuai dengan kurikulum 
b. Menyelenggarakan diskusi antara pendidik dengan peserta didik 
dan dengan para peserta didik lainnya melalui forum diskusi 
c. Menerima atau mengirim informasi melalui milis 
d. Mendownload materi pelajaran yang diperlukan 
e. Mengakses sumber belajar dimana saja dan kapan saja 
Materi yang dikembangkan antara lain mencakup pengetahuan popular 
(teknologi tepat guna, elektronik, otomotif, dan fotografi) mata pelajaran 
Matematika, Fisika, Kimia dan Biologi. Pada dasarnya situs edukasi.net 
dapat dimanfaatkan siapa saja dengan cara-cara yang sangat bervariasi dan 
fleksibel, tergantung dari kondisi sekolah dan pendidik yang bersangkutan. 
Tetapi dengan demikian dapat ditawarkan beberapa pola pemanfaatannya 
ada 3, diantaranya yaitu: 
1) Pola pemanfaatan pada laboratorium komputer: sekolah yang 
memiliki fasilitas lab computer yang tersambung ke internet dapat 
memanfaatkan kesitus di laboratorium. Situs ini dapat diakses 
secara bersama-sama dalam bentuk klasikal maupun individual di 
lab dengan bimbingan pendidik 
2) Pola pemanfaatan di kelas: apabila sekolah belum memiliki lab 
computer, belum mempunyai proyektor LCD dan sebuah 





dimanfaatkan dengan cara presentasi di depan kelas. Bahan belajar 
akan menjadi pengayaaan proses pembelajaran tatap muka di kelas 
sesuai dengan topik yang dibahas pada saat itu 
3) Pola penugasan: untuk sekolah yang belum memiliki sambungan 
internet dapat memanfaatkan situs dengan pola penugasan. Siswa 
dapat mengakses internet pada tempat-tempat jasa internet, 
misalnya warnet, dirumah, community learning center ataupun 
tempat lainnya.41   
Mewabahnya pneumonia baru yang bermula dari Wuhan, Provinsi Hubei 
China yang diberi nama Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah 
penyakit menular yang disebabkan oleh Virus Severe Acute Respiratory 
Syndrome Coronavirus-2 (SARS-COV-2)42, sehingga ditetapkan pada tanggal 
12 Maret 2020, sebagai organisasi Internasional yang bergerak dibidang 
kesehatan World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa penyakit 
Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) sebagai pandemi. 43  Pandemi 
COVID-19 yang semakin meluas diberbagai belahan dunia, terkhusus di 
Indonesia sampai mengalami karantina wilayah (Lockdown), Physical 
distancing, social distancing bahkan sampai aturan Pembatasan Sosial 
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Berskala Besar (PSBB) yang diupayakan untuk mencegah pemutusan rantai 
penyebaran virus, hal ini tentunya sangat berdampak terkhusus pada salah 
satunya dari sektor pendidikan. Upaya pemerintah telah memberikan edaran 
untuk sekolah di rumah di mana peserta didik melakukan pembelajaran jarak 
jauh yang biasa disebut dengan pembelajaran dalam jaringan atau daring. 
Pembelajaran daring adalah salah satu metode pembelajaran online atau 
dilakukan melalui jaringan internet. Prasyarat yang berkaitan dengan 
pembelajaran daring yakni konten, kanal dan infrastruktur atau teknologi 
informasi. berkaitan dengan prasyarat pembelajaran daring, hal lain yang 
harus dilengkapi yaitu: 
a) Proses belajar mengajar dilaksanakan melalui koneksi internet dan 
adanya pihak penyelenggara 
b) Tersedianya fasilitas untuk kaum pelajar dalam layanannya, seperti: 
cetak, download, dan lain-lain 
c) Disediakannya tutor jika terjadi kesulitan dalam proses belajar 
d) Mindset positif antara tenaga pendidik dengan peserta didik atau dosen 
dengan mahasiswa dalam fungsi utama internet 
e) Desain sistem proses belajar yang bisa dipelajari oleh semua 
pembelajar 
f) Adanya proses evaluasi dari rangkaian proses belajar 
g) Mekanisme feedback dari pihak penyelenggara44 
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Dari pemaparan diatas, dapat diketahui bahwa pembelajaran daring 
merupakan kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan jaringan internet 
melalui platform media sosial sebagai cara untuk berinteraksi menyampaikan 
materi atau konten.  
3. Mobile Instant Messaging dalam Pembelajaran 
Aplikasi dengan basis pesan instan (Instant Messaging) merupakan salah 
satu fitur yang dihadirkan untuk membantu manusia dalam mengakses pesan 
instan baik berupa teks, dokumen, gambar, video, audio bahkan lokasi. 45 
Aplikasi tersebut dapat digunakan dengan memanfaatkan komputer atau 
Smartphone yang terhubung dengan jaringan Internet. Komponen-komponen 
yang ada dalam aplikasi Mobile Instant Messaging dapat dimanfaatkan 
sebagai salah satu bahan penunjang serta dapat memanfaatkan teknologi 
dalam proses kegiatan pembelajaran. Terdapat tiga kemungkinan dalam 
pengembangan system pembelajaran berbasis internet, yaitu: 
a. Web course yaitu penggunaan internet untuk keperluan pendidikan, 
yang mana peserta didik dan pengajar sepenuhnya terpisah dan tidak 
diperlukan adanya tatap muka. Seluruh bahan ajar, diskusi, konsultasi, 
penugasan, latihan, ujian dan kegiatan pembelajaran lainnya 
sepenuhnya tersampaikan melalui internet. Dengan kata lain model ini 
menggunakan system jarak jauh. Untuk pendidikan guru model seperti 
ini dapat digunakan untuk peningkatan “knowledge dan 
                                                             
45
 Yulianto, E., Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Mobile Instant 






skill”,memperkuat pengetahuannya tentang materi pelajaran sebagai 
spesifikasi keilmuannya dan memperkuat pemahaman tentang 
metodologi pembelajaran melalui simulasi pembelajaran yang 
disajikan melalui internet misalnya video streaming, video conference 
dan lain-lain. 
b. Web centric course yaitu penggunaan internet yang memadukan antara 
belajar jarak jauh dan tatap muka (konvensional), sebagian materi 
disampaikan melalui internet, dan sebagian lagi melalui tatap muka.46  
4. WhatsApp 
Menurut Ennoch (dalam Jumiatmoko) WhatsApp messenger merupakan 
salah satu aplikasi media sosial yang digunakan untuk mengirim pesan instant 
berbasis internet yang dilengkapi dengan fitur lengkap, seperti mengirim teks, 
file, audio, gambar, video yang digunakan oleh penggunanya untuk saling 
berbagi konten sesuai fitur yang telah dipilih. 47  Aplikasi WhatsApp tidak 
terlepas dari Net Gen atau biasa disebut dengan generasi digital yang 
diharapkan menjadi pemutakhiran berbagai macam teknologi yang berbasis 
internet. Asosiasi teknologi informasi di Turki (BTK) memiliki laporan tentang 
masalah ini dan tabel 2.1 yang menunjukkan tentang jumlah pengguna pesan 
instant dengan memanfaatkan media sosial.  
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Pengguna Aplikasi Media Sosial  
No Media Sosial Frekuensi Presentasi 
1 Whats App 385 39.8 
2 Viber 65 6.7 
3 Facebook Messenger 49 5.1 
4 Skype 49 5.1 
5 Line 72 7.4 
6 Kakao 95 9.8 
7 We Chat 51 5.3 
8 Lain-lain 68 7.0 
Total 967 100.0 
 
Tabel 2.1 menunjukan bahwa penggguna media sosial menurut Asosiasi 
Teknologi Informasi di Turki menyatakan bahwa aplikasi WhatsApp lebih 
dominan digunakan daripada aplikasi media sosial yang lain.48 Hal ini juga 
memengaruhi peneliti untuk mendukung sebagai media yang digunakan 
dalam membantu penelitian ini. 
5. Grup WhatsApp Messenger 
Grup WhatsApp dimaksudkan dapat menjadikan manfaat pedagogi, sosial 
dan teknologi, hal ini mendukung aplikasi WhatsApp sebagai penunjang 
pembelajaran online, seperti menyampaikan informasi tertentu. Aplikasi 
Whatsapp Messenger dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, 
mempercepat belajar dengan sistem kolaboratif dalam membangun dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan. 49  Pembelajaran kolaboratif yang 
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berbantuan aplikasi online seperti WhatsApp Messenger dapat meningkatkan 
kolaborasi dalam pembelajaran, berbagi pengetahuan dan informasi yang 
berguna dalam proses pembelajaran, dan mempertahankan kesenangan 
pembelajaran.. Beberapa manfaat penggunaan Aplikasi Whatsapp Messenger 
Group dalam pembelajaran yaitu: 
a. Whatsapp Messenger Group memberikan fasilitas pembelajaran 
secara kolaboratif dengan cara sistem online antara guru dan siswa 
ataupun sesama siswa, baik di rumah maupun di sekolah 
b. Whatsapp Messenger Group merupakan aplikasi gratis yang 
mudah digunakan 
c. Whatsapp Messenger Group dapat digunakan untuk berbagi 
komentar tulisan dan dapat mengirim format dalam bentu dalam 
bentuk audio, video dan dokumen berbentuk format word, excel, 
power point dan pdf. 
d. Whatsapp Messenger Group memberikan kemudahan untuk 
menyebarluasakan pengumuman maupun mempublikasikan 
karyanya dalam group 
e. Informasi dan pengetahuan dapat dengan mudah dibuat dan 
disebarluaskan melalui berbagai fitur Whatsapp Messenger 
6. Dampak Pembelajaran Menggunakan Teknologi Dalam Dunia 
Pendidikan Dalam Masa Pandemi Covid-19  
Proses modernisasi yang kita rasakan saat ini, tanpa sadar telah 





dunia.50 Salah satunya penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-hari, 
hal ini lah yang perlu diwaspadai terkait mengenai tentang penggunaan 
teknologi, karena sudah banyak dikalangan masyarakat yang menggunakan 
fasilitas teknologi tidak sesuai yang diharapkan. 
Berikut beberapa dampak positif dan negatif dari perkembangan teknologi 
dalam dunia pendidikan yang digunakan pembelajaran untuk menekan 
penyebaran Covid-19, yaitu: 
a. Dampak positif 
1) Pembelajaran jarak jauh membuat para pembelajar tidak merasakan 
tekanan dengan teman sebaya yang biasa dirasakan ketika belajar 
secara tatap muka. 
2) Pembelajaran jarak jauh secara online mampu menumbuhkan 
kemandirian belajar, dalam hal ini para pembelajar secara individu 
mudah mengakses secara lebuh luas mengenai materi dan tugas-
tugas melalui platform lain yang sudah berkembang, artinya 
menunjukan bahwa pembelajaran secara online sudah dapat 
mengarah ke peserta didik (student centered)  
3) Pembelajaran secara online menghilangkan perasaan canggung, 
sehingga para pembelajar dapat mengekspresikan fikirannya dan 
bertanya bebas  
b. Dampak Negatif  
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 Selain dampak positif yang ditimbulkan oleh pembelajaran 
menggunakan teknologi dimasa pandemi, akan muncul beberapa dampak 
negatif yaitu; 
1) Para pendidik sulit untuk memantau secara langsung kegiatan 
proses pembelajaran, artinya tidak ada jaminan bahwa peserta 
didik sepenuhnya memperhatikan penjelasan dari pendidik  
2) Banyaknya peserta didik kesulitan untuk memahami materi yang 
diberikan secara online, artinya dibutuhkan penjelasan langsung 
secara verbal dari pendidik mengenai beberapa materi yang 
sifatnya kompleks 
3) Akses konektivitas jaringan internet dan penggunaan kuota internet 
yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik akan menunjukan 
kecenderungan yang berbeda51 
7. Pendekatan Saintifik  
a. Pengertian Pembelajaran Saintifik 
 Pembelajaran abad ke-21 adalah salah satu gagasan yang diadaptasi 
dalam pengembangan kurikulum 2013 pada umumnya dan 
pembelajaran saintifik pada khususnya. Kerangka kompetensi abad ke-
21 meliputi keterampilan hidup dan karier; keterampilan inovasi dan 
belajar yang kemudian dikenal dengan istilah 4C (Critical thinking, 
communication, collaboration dan creativity); dan keterampilan ICT 
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(Information Comunication and Technology).52 Kata “saintifik” berasal 
dari kata sains dari bahasa latin yaitu scientia, dalam bahasa inggris 
menjadi science. Sains diartikan sebagai ilmu pengetahuan yang 
mempelajari rahasia alam sehingga dapat diungkap dan dipahami oleh 
manusia. 53  Pembelajaran dengan penggunaan pendekatan saintifik 
adalah pembelajaran dimana peserta didik dapat mengonstruksi konsep 
kognitif yang bersifat ilmiah dengan memperhatikan lagkah-langkah 
pembelajaran seperti: mengamati (observing), menanya (questioning), 
mencoba (applying), menalar (sinteshis), dan mengomunikasikan 
(communication).54 
b. Strategi Pembelajaran Saintifik 
 Penggunaan pembelajaran saintifik juga memerhatikan urutan 
langkah-langkah pembelajaran yang dapat ditempuh, yaitu sebagai 
berikut: 
1) Strategi pembelajaran tahap mengamati 
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 Tahap mengamati dalam pembelajaran saintifik merupakan 
kegiatan awal yang digunakan untuk memberikan stimulus kepada 
peserta didik agar sensitif terhadap masalah 55 
2) Strategi pembelajaran tahap menanya 
 Tahap menanya adalah suatu tahapan lanjutan setelah 
memahami masalah dan atau mengamati. 56  Tahapan strategi 
menanya dapat dilatih dengan mengawali pertanyaan 5W + 1H 
(what, where, who, why and how) yang digunakan untuk memandu 
merumuskan pertanyaan57  
3) Strategi pembelajaran tahap mengumpulkan 
informasi/eksperimen 
 Tahap  mengumpulkan informasi adalah suatu tahapan yang 
bertujuan untuk melatih peserta didik agar mampu menggali 
informasi dan data58  
4) Strategi pembelajaran tahap mengasosiasi 
 Tahap mengasosiasi dalam pembelajaran saintifik adalah 
kegiatan memproses informasi untuk menemukan keterkaitan 
informasi satu dengan yang lainnya, menemukan pola dari 
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keterkaitan informasi dan bahkan mengambil berbagai kesimpulan 
dari pola yang ditemukan.59  
5) Strategi pembelajaran tahap mengkomunikasikan 
 Tahap mengkomunikasi dalam pembelajaran saintiik merupakan 
tahapan akhir yang berperan untuk menyebarkan hasil 
mengasosiasi dari satu peserta didik ke peserta didik lainnya, hal 
ini dapat dilakukan secara individu maupun kelompok. 60 
8. Kemampuan Berpikir Kritis 
a. Pengertian Berpikir Kritis 
 Salah satu keterampilan pada abad ke 21 atau 21
st
 century skills 
adalah critical thinking atau berpikir kritis. 61  Berpikir memiliki arti 
sebagai suatu proses yang menghasilkan gambaran mental yang baru 
dengan mentransfer pengetahuan maupun informasi yang melibatkan 
interaksi kompleks seperti penilaian, penalaran dan pemecahan 
masalah.62  Berpikir kritis merupakan suatu proses yang berpusat atau 
bermuara pada pembuatan dan penarikan kesimpulan atau keputusan 
yang logis tentang tindakan apa yang harus dilakukan dan apa yang harus 
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dipercaya atau diyakini. 63 Berpikir kritis merupakan proses metakognitif 
dengan melalui penilaian reflektif yang bertujuan untuk meningkatkan 
peluang menghasilkan kesimpulan logis dalam bentuk argumen atau 
menuai solusi untuk masalah. Instruksi dalam berpikir kritis menjadi 
sangat penting karena memungkinkan individu untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih kompleks tentang informasi yang mereka temui 
dan promosikan pengambilan keputusan yang baik dan pemecahan 
masalah dalam aplikasi dunia nyata.64 
 Berdasarkan menurut penjelasan dari beberapa ahli diatas, dapat 
disimpulkan bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan yang 
menghasilkan suatu gambaran untuk menganalisis ide maupun gagasan 
spesifik dengan mempelajari ilmu pengetahuan yang relevan tentang 
dunia dan melibatkan evaluasi bukti. Kemampuan berpikir kritis sangat 
diperlukan dalam menganalisa suatu permasalahan hingga sampai ke 
tahap pencarian penyelesaian masalah ketika menghadapi suatu 
permasalahan.65 Ennis mendesain sebuah taksonomi tentang kemampuan 
berpikir kritis. Menurut Ennis ada empat area berpikir kritis, yakni: 
klarifikasi, dasar, inferensi, dan interaksi. Seorang pemikir kritis harus 
mampu melakukan klarifikasi, menentukan landasan dalam mengambil 
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keputusan, memiliki pendapat, membuat anggapan dan mengintegrasikan 
kemampuan, serta menggunakan kemampuan berpikir kritis lainnya. 
Melakukan klarifikasi adalah kemampuan dalam mengidentifikas fokus, 
menganalisis argumen, bertanya dan menjawab pertanyaan untuk 
klarifikasi, dan mendefinisikan istilah yang digunakan. Klarifikasi 
mencakup kejelasan tingkat dasar dan tingkat lanjut. Klarifikasi dasar 
termasuk memfokuskan pertanyaan, menganalisis argument, menanyakan 
dan menjawab klarifikasi atau tantangan. Klarifikasi tingkat lanjut 
termasuk mendefinisikan istilah, menyimpulkan definisi, dan 
mengidentifikasi asumsi. Area kedua adalah dasar (basis) berpikir kritis 
yang mengacu pada kemampuan mendukung inferensi atau menilai bukti. 
Hal tersebut mencakup kemampuan mengevaluasi kredibilitas sumber 
dan laporan observasi. Area ketiga adalah inferensi, yang mencakup 
deduksi dan mengevaluasi deduksi, induksi dan membuat keputusan 
tentang nilai. Area keempat adalah interaksi, yang fokus pada interaksi 
dengan yang lain dan memutuskan tindakan. Interaksi mencakup 
aktivitas: 1) mendefinisikan masalah, 2) memilih kriteria untuk 
memutuskan 3) merumuskan solusi alternatif 4) memutuskan apa yang 
harus dilakukan secara tentative, 5) memeriksa dengan memperhitungkan 
situasi total dan memutuskan, 6) memonitor implementasi66 
b. Indikator Berpikir Kritis  
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  Keterampilan Berpikir Kritis (KBK) merupakan bagian penting 
dalam segala aspek kehidupan seseorang karena dapat  menciptakan para 
pemikir tangguh dan pemecah masalah yang handal.67 Seseorang dapat 
dikatakan berpikir kritis, apabila sudah memenuhi beberapa indikator, 
berikut beberapa indikator berpikir kritis: 
Ennis mengemukakan ada lima indikator keterampilan berpikir 
kritis. Setiap indikator terdiri atas sub-sub indikator yang memiliki 
keterkaitan makna satu sama lainnya. Penjabaran indikator dan sub-sub 
indikator keterampilan berpikir kritis, yaitu sebagai berikut: 
1) Klarifikasi dasar (elementary clarification), meliputi: 
memfokuskan pertanyaan; menganalisis argumen; mengajukan 
pertanyaan dan menjawab pertanyaan klarifikasi atau 
tantangan. 
2) Dasar dalam mengambil keputusan atau dukungan (the basis 
for the decision/ basic support), meliputi: mempertimbangkan 
kredibilitas sumber; melakukan observasi dan menilai laporan 
observasi. 
3) Inferensi (inference), meliputi : deduksi dan menilai deduksi; 
induksi dan menilai induksi; membuat dan menilai pernyataan 
nilai. 
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4) Klarifikasi lanjut (advanced clarification), meliputi: 
mendefinisikan istilah dan menilai definisi; mengidentifikasi 
asumsi. 
5) Strategi dan taktik (strategies and tactics), meliputi: 
menentukan tindakan; berinteraksi dengan orang lain.68 
Dari masing-masing kelompok keterampilan berpikir kritis tersebut 
diuraikan lagi menjadi sub keterampilan berpikir kritis dan masing-masing 
indikatornya dituliskan dalam tabel 2.2  
Tabel 2.2  
Aspek keterampilan berpikir kritis menurut Ennis69 
Indikator Berpikir Kritis Sub Indikator Berpikir Kritis 
Memberikan penjelasan sederhana 
(elementary clarification) 
1. Memfokuskan masalah 
2. Menganalisis Argumen 
3. Bertanya dan menjawab 
pertanyaan klarifikasi atau 
pertanyaan yang menantang 
 
Membangun keterampilan dasar (basic 
support) 
1. Mempertimbangkan kredibilitas 
suatu sumber 




Melakukan inferensi (inference) 1. Mendeduksi dan 
mempertimbangkan deduksi atau 
Menginduksi dan 
mempertimbangkan hasil induksi 
2. Membuat keputusan dan 
mempertimbangkan hasilnya 
Memberikan Penjelasan Lebih Lanjut 
(advance clarification) 
1. Mendefinisikan istilah dan 
mempertimbangkan definisi 
2. Mengidentifikasi Asumsi  
Mengatur Strategi dan taktik (strategy 
and tactics) 
1. Merumuskan dan menentukan 
suatu tindakan 
2. Menyampaikan argumen secara 
lisan maupun tulisan 
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 Fisika merupakan ilmu yang mempelajari jawaban atas pertanyaan 
kenapa, mengapa, dan bagaimana gejala-gejala alam dapat terjadi.70 Salah satu 
gejala maupun penerapan ilmu fisika dalam kehidupan sehari-hari di muka 
bumi ini adalah Gelombang, contoh gelombang yang biasa diamati dalam 
kehidupan sehari-hari seperti gelombang air laut, gelombang tali dan lain 
sebagainya. prinsip materi gelombang didalam kehidupan dunia ini, salah 
satunya tercantum dalam (QS. An-Nur: 40)  
وۡ 
َ
ِ  أ و فَۡوقِه ّٖ َيۡغَشىُٰه َمۡوٞج ّنِ ّجِ
رٖ لُّ ِ  ۦَكُظلَُمٰٖت ِِف ََبۡ و فَۡوقِه ٞب   ۦَمۡوٞج ّنِ َسَحا
ۡخَرَج يََدهُ 
َ
َعِل  ۥُظلَُمُٰتۢ َبۡعُضَها فَۡوَق َبۡعٍض إَِذا  أ ۡم ََيۡ ه َوَنو لَّ لَۡم يََكۡد يََرىَٰها
ُ ٱ ُّوٍر  ۥىُوٗرا َفَها َلُ  ۥَلُ  للَّ   ٤٠ِنو ى
 Artinya: “atau (keadaan orang-orang kafir) seperti gelap gulita di 
lautan yang dalam, yang diliputi oleh gelombang demi gelombang, di atasnya ada 
(lagi) awan gelap. Itulah gelap gulita yang berlapis-lapis. Apabila dia 
mengeluarkan tangannya, dia hamper tidak dapat melihatnya. Barang siapa tidak 
diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah, maka dia tidak mempunyai cahaya sedikit 
pun” 
 Para penafsir ayat diatas menyebutkan bahwa ada gelombang yang 
sangat dahsyat terdapat di dasar laut yang gelap, di bawah gelombang yang 
terlihat mata di permukaan laut. Namun, gelombang di dasar laut ini tidak 
terdapat semua dilaut, melainkan hanya di laut yang sangat dalam dan 
cuacanya diliputi oleh awan-awan tebal yang mencegah masuknya sinar 
matahari ke laut. Jadi, kegelapan laut dalam, kegelapan gelombang yang 
menutupi laut, kegelapan gelombang di permukaan laut, dan kegelapan awan 
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mendung yang menutupi sinar matahari merupakan perumpamaan atas 
keadaan orang kafir yang berkukuh dengan kekufurannya. Itulah gambaran 
yang diberikan oleh Allah kepadanya.
 71 
 Gelombang dalam ilmu fisika diartikan sebagai getaran yang merambat, 
baik melalui medium maupun tidak. Hal ini berarti dapat disimpulkan bahwa 
gelombang tercipta dari objek yang bergetar. Gelombang yang tidak merambat 
melalui medium artinya gelombang tersebut dapat merambat melalui vakum 
(hampa udara). Gelombang seperti ini dinamakan gelombang elektromagnetik. 
72  
a. Klasifikasi Gelombang 
  Menurut medium perambatannya, gelombang dapat diklasifikasikan 
menjadi dua, yaitu gelombang mekanik dan gelombang elektromagnetik. 
1) Gelombang Mekanik 
 Gelombang mekanik merupakan gelombang yang berjalan 
melalui suatu zat perantara yang disebut medium. Ketika 
gelombang tersebut melalui gelombang medium, partikel-partikel 
yang membentuk medium mengalami pergeseran yang tergantung 
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dari sifat dari sifat gelombang tersebut. Contoh gelombang 
mekanik adalah gelombang bunyi pada tali 
2) Gelombang Elektromagnetik 
  Gelombang elektromagnetik merupakan gelombang yang 
energi dan momentumnya dibawa oleh medan listrik dan medan 
magnet yang dapat menjalar melalui vakum atau tanpa 
membutuhkan medium dalam perambatan geloombangnya. 
Contohnya: gelombang cahaya, sinar X, gelombang radio, 
gelombang TV dan sebagainya. 
  Menurut arah getarnya, gelombang diklasifikasikan menjadi dua, 
yaitu gelombang transversal dan gelombang longitudinal. 
1) Gelombang Transversal 
 Gelombang transversal merupakan gelombang dengan arah 
getarnya tegak lurus terhadap arah perambatan gelombang. 
Misalnya, jika seutas tali digerakkan keatas kemudian kebawah 
pada salah satu ujungnya akan terlihat bentuk gelombang yang 
berupa lembah dan puncak 
2) Gelombang longitudinal 
Gelombang longitudinal adalah gelombang yang arah getarnya 
sejajar dengan arah perambatannya. Contohnya adalah gelombang 





  Menurut amplitudonya, gelombang diklasifikasikan menjadi dua, 
yaitu gelombang berjalan dan gelombang tegak (stasioner). 
 
 
  Gambar 2.1 
Pulsa gelombang transversal a) mula-mula b) beberapa kemudian 
 
b. Persamaan Dasar Gelombang 
  Perambatan suatu gelombang dari suatu posisi ke posisi lain 
memerlukan waktu. Panjang jarak yang ditempuh gelombang dibagi 
selang waktu merambatnya menyatakan kecepatan rambat gelombang. 





Ketika selang waktu t = satu periode T, pulsa telah menempuh jarak 
panjang satu gelombang  . Cepat rambat gelombang dapat ditentukan 
oleh persamaan berikut 









c. Karakteristik Gelombang 
 
 
 Gambar 2.2 
Grafik Simpangan Posisi 
 Berdasarkan dari gambar 2.2 dapat diketahui tentang penjabaran 
saat terjadinya gelombang, yaitu sebagai berikut: 
1) Puncak gelombang adalah titik-titik tertinggi pada 
gelombang (misal b dan f) 
2) Dasar gelombang adalah titik terendah pada geombang 
(misal d dan h) 
3) Bukit gelombang adalah lengkungan abc atau efg 
4) Lembah gelombang adalah cekungan cde atau ghi 
5) Amplitude (A) adalah nilai mutlak simpangan terbesar yang 
dapat dicapai partikel (misal bb1 dan dd1) 
6) Panjang gelombang   adalah jarak antara dua puncak 
berurutan (misal bf) antara jarak antara dua puncak 





7) Periode (T) selang waktu yang digunakan untuk menempuh 
dua puncak yang berurutan    
 Gelombang juga mempunyai karakteristik misalnya refleksi, 
refraksi, difraksi, dan interferensi. Berikut penjelasan dari masing-
masing karakteristik gelombang 
a) Pemantulan gelombang (refleksi) 
Untuk menurunkan hukum refleksi, dapat dilihat pada gambar 
2.3 yang membuktikan bahwa sinar datang, sinar refleksi dan garis 







AOB adalah lintasan terpendek sinar datang dan sinar pantul 
 
    Apabila sinar cahaya datang dari A,dipantulkan di C dan sinar 
refleksi melalui B. lukis bidang tegak lurus H yang melalui A dan 
B, dan lukis CO tegak lurus bidang ini, kecuali O dan C  berimpit, 
selalu berlaku AC lebih besar dari AO dan CB lebih besar dari OB. 
Jadi, waktu yang diperlukan untuk lintasan ACB lebih lama dari 





dan O harus berimpit dan sinar-sinarAO, OB dan normal di O pada 
H semuanya harus terletak pada satu bidang datar. Sekarang 
ditentukan di manakah letak titik O sehingga waktu lintas sinar 




Sudut datang (i) = sudut pantul (r) 
 
 
b) Pembiasan gelombang (refraksi) 
 Jika suatu gelombang dating pada suatu permukaan batas yang 
memisahkan dua daerah, dengan laju gelombang berbeda, maka 
sebagian gelombang akan dipantulkan dan sebagian akan 
dibiaskan. Pembiasan gelombang adalah pembelokan arah rambat 
gelombang dari satu medium ke medium lainnya. 
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 Pada gambar 2.5 kerapatan muka gelombang medium 2 
lebih rapat daripada muka gelombang 1. Hal ini menyebabkan 
kecepatan dalam gelombang medium 2 lebih kecil daripada 
kecepatan gelombang dalam medium 1. Oleh sebab itu, arah 
perambatan gelombang membelok mendekati garis normal, dan 
sudut bias      lebih kecil daripada sudut datang      berdasarkan 
hukum pembiasan, secara matematis dapat dinyatakan 
      






   = sudut datang 
   = sudut bias 
   = cepat rambat gelombang pada medium 1 (m/s) 
   = cepat rambat gelombang pada medium 2 (m/s) 





 Ketika seseorang melemparkan sebuah batu di sungai, 
maka akan terbentuk pola gelombang yang berbentuk seperti 
lingkaran berpadu seperti gambar 2.6. perpaduan gelombang yang 
ditimbulkan disebut interferensi gelombang. Interferensi terbagi 




 Puncak gelombang yang bertemu dengan puncak 
gelombang lain maka terjadi interferensi konstruktif seperti terlihat 








Namun, jika puncak gelombang bertemu dasar gelombang, maka 




d) Lenturan gelombang (difraksi) 
 Difraksi merupakan lenturan yang disebabkan adanya 
penghalang berupa celah-celah sempit. Jika celah berukuran lebar, 
maka difraksi tidak jelas terlihat, tetapi jika celah dipersempit maka 
difraksi akan tampak jelas. Celah bertindak sebagai sumber 
gelombang yang berupa titik. Muka gelombang yang melalui celah 
dipancarkan berbentuk lingkaran-lingkaran dengan celah tersebut 
sebagai pusatnya. 74 
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c. Fase Gelombang  
 Fase diartikan sebagai keadaan getaran suatu benda yang berkaitan 
dengan simpangan dan arah geraknya. 
 
 Gambar 2.10 
Fase  Gelombang 
 Pada gelombang berlaku konsep yang sama dengan getaran, seperti 
yang ditunjukan pada gambar diatas titik P dan R berjarak pada satu 
gelombang (1  ). Simpangan P sama dengan simpangan R, arah gerak 
P searah dengan arah gerak R, yaitu keatas. Oleh karena itu, dikatakan 






bahwa P sefase dengan R . Untuk P dan T yang berjarak 2 gelombang ( 
2     juga memiliki fase sama (sefase)75  
 Ditinjau dari arah rambat gelombang dan arah getar partikel-
partikel medium, maka gelombang dapat dibedakan menjadi : 
1) Gelombang transversal, yaitu apabila arah rambat gelombang 
tegak lurus dengan arah getar partikel-partikel mediumnya 
2) Gelombang longitudinal, yaitu apabila arah rambat gelombang 
sejajar dengan arah getar partikel mediumnya 
 Ditinjau dari mekanismenya, gelombang dapat dibedakan beberapa 
macam, yaitu Gelombang Mekanis (gelombang yang membutuhkan 
medium), Gelombang Elastis (gelombang-gelombang yang 
mempunyai cepat rambat yang bergantung pada besaran-besaran 
elastisitas), Gelombang Permukaan (gelombang yang mempunyai 
cepat rambat yang bergantung pada besaran-besaran permukaan 
cairan) dan Gelombang Elektromagnetik (gelombang-gelombang 
yang mempunyai cepat rambat yang bergantung pada besaran-




                                                             










Medium  Sifat gerak  Sifat gelombang Contoh  
Padat Longitudinal Elastis, mekanis Gel. bunyi 
dalam batang, 
gel. pegas 




Mekanis  Gel. Gempa 
bumi 
Cair  Longitudinal dan 
transversal 
Mekanis  Gel. Gempa 
bumi 
Gas Longitudinal  Elastis, mekanis Gel. Bunyi 
dalam gas 
Vakum  Transversal  Elektromagnetik  Cahaya  
 
B. Tinjauan Pustaka 
1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Rika Dwi Kurniati 
dkk, dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan hasil belajar dengan 
memanfaatkan MIM. 77  
2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Baiq Azmi 
Sukroyanti dkk, dapat disimpulkan ada pengaruh pendekatan saintifik 
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada materi pengukuran 
kelas VII SMP Negeri 16 Mataram tahun pelajaran 2017/2018. 78 
3. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Alkat Yanwar 
dan Abi Fadila, dapat disimpulkan terdapat pengaruh kemampuan 
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berpikir kritis matematis saat dilakukan pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik.79  
4. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Noer Indria, 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
siswa dalam materi getaran dan gelombang.80  
5. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Nurhata G E, 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan saintifik 
berpengaruh terhadap berpikir kritis siswa SMA Negeri di Kabupaten 
Indramayu. 81  
6. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh La Ode 
Anhusadar, dapat disimpulkan bahwa pemilihan aplikasi yang disuka 
saat kuliah online saat pandemi COVID-19 oleh Mahasiswa Program 
Studi PIAUD IAIN Kendari adalah Whatsapp Group menempati 
urutan pertama, Zoom urutan kedua dan Email urutan ketiga82 
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 Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini dengan 
penelitian-penelitian yang sebelumnya adalah akan dilakukannya penelitian 
mengenai apakah ada pengaruh pemanfaatan Mobile Instan Messaging (MIM) 
dengan pendekatan saintifik terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 
pada dampak pembelajaran saat pandemi Covid-19. 
C. Hipotesis  
 Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah penelitian yang perlu 
diuji melalui pengumpulan data dan analisis data. 83 Hipotesis yang digunakan 
dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan Mobile Instant 
Messaging dengan pendekatan saintifik dapat meningkatkan kemampuan 
berikir kritis peserta didik pada dampak pembelajaran dalam jaringan (online) 
saat isolasi pandemi COVID-19. 
 Dengan demikian hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah 
dan hipotesis yang akan diuji dinamakan hipotesis alternatif (Ha) dan 
Hipotesis nol (H0), sementara yang dimaksud hipotesis alternatif (Ha) adalah 
menyatakan saling berhubungan antara dua variabel atau lebih, atau 
menyatakan adanya perbedaan dalam hal tertentu pada kelompok-kelompok 
yang dibedakan. Sementara yang dimaksud hipotesis nol (H0) adalah hipotesis 
yang menunjukan tidak adanya saling hubungan antara kelompok yang satu 
dengan kelompok yang lain. 
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Rumus uji hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H0 : pemanfaatan Mobile Instan Messaging dengan pendekatan saintifik tidak 
terdapat pengaruh dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik 
Ha : pemanfaatan Mobile Instan Messaging dengan pendekatan saintifik 
terdapat pengaruh dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik 
         
         
Dimana : 
μ1 : Melihat pengaruh kemampuan berpikir kritis sebelum diberikan 
pemanfaatan Mobile Instant Messaging dengan pendekatan saintifik 
μ2 : Melihat pengaruh kemampuan berpikir kritis sesudah diberikan 
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